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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab ini menyajikan hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan 

secara sistematis. Analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya telah 

memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara variabel-variabel 

penelitian. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan 

dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

bisnis UMKM di Jawa Timur. Hal ini disimpulkan bahwa jika seseorang memiliki 

literasi keuangan yang baik, mereka lebih mampu mengelola keuangan usaha secara 

efektif, termasuk pencatatan transaksi, pengelolaan utang, dan penyusunan 

anggaran. 

2. Strategi bisnis secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja 

bisnis UMKM di Jawa Timur. Hal ini dapat disimpukan bahwa jika seseorang 

memiliki strategi bisnis yang efektif, maka semakin baik juga kinerja bisnisnya.  

3. Kebijakan pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

bisnis UMKM di Jawa Timur. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik atau 

dukungan terkait kebijakan pemerintah bagi pengelola UMKM, maka kinerja bisnis 

UMKM juga akan semakin baik seperti mendapatkan fasilitas yang insentif dan 

memadai, seperti suku bunga pinjaman yang terjangkau, program pembinaan, dan 

akses pasar yang lebih luas.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman topik yang diteliti, tetapi masih memiliki beberapa keterbatasan. 

Adapun beberapa keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Nilai R-Square sebesar 0,270 yang menunjukkan bahwa model ini hanya 

mampu menjelaskan mengenai variabel yang diteliti yaitu literasi keuangan, 

strategi bisnis dan kebijakan pemerintah sebesar 27%, sementara itu sisanya sebesar 

73% dipengaruhi oleh variabel lain seperti orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, 

digital marketing, inovasi, dan peran media sosial. Dengan demikian, nilai R-

Square pada penelitian ini termasuk pada kategori moderate.  

2. Dalam proses distribusi kuesioner secara langsung kepada responden, 

beberapa pengelola UMKM mengalami kesulitan dalam memahami pernyataan. 

Meskipun telah diberikan penjelasan, namun pendampingan lebih lanjut tetap 

diperlukan agar jawaban yang diberikan sesuai dengan tujuan penelitian. 

3. Penelitian ini hanya melibatkan pengelola UMKM di wilayah Jawa Timur, 

khususnya di Surabaya, Sidoarjo, Gresik, dan Mojokerto. Dengan jumlah 

responden yang terlibat dalam penelitian ini terbatas, yang dapat memengaruhi 

kemampuan untuk menerapkan hasil penelitian ini pada populasi yang lebih luas, 

sehingga hasil yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan keadaan 

UMKM di daerah lain atau secara keseluruhan. 

4. Terdapat beberapa item pertanyaan yang dianggap tidak valid dan harus 

dihapus, sehingga tidak dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, terdapat beberapa 

saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi pihak terkait, antara lain : 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memberikan pendampingan yang 

lebih intensif pada saat melakukan penelitian tatap muka dengan responden, agar 

responden dapat memahami dengan jelas setiap pernyataan yang terdapat dalam 

kuesioner. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan beberapa pernyataan 

yang beragam pada setiap variabel yang diteliti untuk meminimalisir potensi 

ketidak validan pada suatu variabel pada saat pengolahan data. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian dengan cara 

menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis UMKM seperti 

orientasi kewiraushaaan, orientasi pasar, digital marketing, inovasi dan peran media 

sosial, agar penelitian selanjutnya mampu memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai variabel yang diteliti.  

2. Bagi UMKM 

a. Pengelola UMKM disarankan untuk meningkatkan literasi keuangan, 

karena rata-rata tingkat literasi keuangan responden masih tergolong baik, tetapi 

belum mencapai kategori sangat baik. Oleh karena itu, mereka perlu meningkatkan 

kemampuan dalam pencatatan transaksi, pengelolaan utang, dan penyusunan 

anggaran melalui pelatihan atau edukasi tentang literasi keuangan. Meningkatkan 

literasi keuangan menjadi penting agar pengelola UMKM dapat mengelola 
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keuangan usaha secara lebih efisien. Selain itu, mereka juga perlu mengoptimalkan 

manajemen utang serta alokasi anggaran guna menjaga kesehatan arus kas dan 

meningkatkan profitabilitas usaha. 

b. UMKM disarankan untuk mengembangkan strategi bisnis yang lebih 

terstruktur, karena rata-rata strategi bisnis yang diterapkan oleh responden sudah 

tergolong baik, namun belum mencapai tingkat yang maksimal atau sangat baik. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan dalam inovasi produk, pemasaran, 

promosi, dan perluasan segmen pasar. Penguatan strategi bisnis secara lebih 

optimal menjadi langkah penting agar UMKM dapat meningkatkan daya saing di 

pasar serta mendukung pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. 

c. Pengelola UMKM disarankan untuk melakukan pemantauan dan evaluasi 

rutin terhadap kebijakan internal yang diterapkan oleh pemerintah agar dapat 

menyesuaikan dengan perubahan pasar dan kebutuhan bisnis. 

d. Pengelola UMKM disarankan untuk memanfaatkan program pembinaan, 

edukasi dan bantuan yang disediakan oleh pemerintah guna meningkatkan 

kemampuan dalam mengembangkan usahanya.  

3. Bagi Pemerintah  

a. Pemerintah perlu menetapkan suku bunga pinjaman yang rendah dan 

terjangkau bagi UMKM untuk mendorong akses pembiayaan yang lebih mudah, 

sehingga pelaku usaha dapat mengembangkan bisnisnya tanpa terbebani biaya 

pinjaman yang tinggi. 

b. Mengembangkan program pembinaan yang menyeluruh, termasuk 

pelatihan dan edukasi terkait manajemen usaha, literasi keuangan, dan strategi 
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bisnis untuk meningkatkan kemampuan UMKM dalam menghadapi tantangan 

bisnis kedepannya.  

c. Pemerintah perlu menyediakan data yang mudah diakses terkait lokasi yang 

strategis bagi UMKM, serta memberikan dukungan dalam bentuk regulasi yang 

memudahkan UMKM untuk mendapatkan tempat usaha yang sesuai. 

4. Bagi instansi terkait 

a. Bagi instansi terkait yang berwenang dalam membina UMKM, seperti dinas 

koperasi, dinas perindustrian dan perdagangan, dinas tenaga kerja, serta perbankan 

dan lembaga keuangan, diharapkan dapat meningkatkan program pembinaan dan 

pendampingan bagi pengelola UMKM. Fokus utama pembinaan ini mencakup 

pengembangan literasi keuangan, yang meliputi debt literacy, book keeping 

literacy, dan budgeting literacy, serta bagaimana merancang strategi bisnis yang 

efektif dan relevan untuk meningkatkan kinerja bisnis UMKM. 

b. Memastikan kebijakan pemerintah yang mendukung, seperti akses 

pembiayaan dan lokasi usaha, dapat diimplementasikan dengan baik. 

c. Melakukan monitoring dan evaluasi program untuk memastikan 

efektivitasnya dan menyesuaikan dengan kebutuhan UMKM. 
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